BAB |1
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A.DESKRIPS|I TEORI
1. Belgjar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimmdbaigjar
memiliki arti: “berusaha memperoleh kepandaian almu”.* Definisi ini
memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebualakay untuk mencapai
kepandaian atau ilmu. Di sini, usaha untuk menckepandaian atau ilmu
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhameyalapatkan
ilmu atau kepandaian yang belum dipunyai sebelum8ghingga dengan
belajar itu manusia menjadi tahu, memahami, mengkpat melaksanakan
dan memiliki tentang sesuatu.

Usaha pemahaman mengenai makna belajar ini akesald@dengan
mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. Belzerapa definisi
belajar yang dikutip oleh Sardiman, antara lairagebberikut:

a. Cronbach memberikan definisiearning is shown by a change in
behavior as a result of experience.

b. Harold Spears memberikan batasaearning is to observe, to read, to
imitate, to try something themselves, to listeripliow direction

c. Geoch, mengatakahearning is a change in performance as a result of
practice®

Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni juga menguraikangmian
belajar dari beberapa ahli, di antaranya yaitu:

a. Menurut Hilgrad dan Bower, belajao(learn) memiliki arti: 1)to gain
knowledge, comprehension, or mastery of trough rexpee or study
2) to fix in the mind or memoyymemorize 3) to acquire trough

experiencg4) to become in forme of to find out

! Suharso dan Ana Retnoningsilamus Besar Bahasa Indonesi@emarang: CV.
Widya Karya, 2009), him. 21.

2 sardiman/nteraksi dan Motivasi Belajar-MengajatJakarta: Rajawali Pers, 2010),
him. 20.
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b. Morgan dan kawan-kawan, yang menyatakan bahwa abetajalah
perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan dergebagai hasil
latihan atau pengalaman.

c. Woolfolk juga menyatakan bahwdearning occurs when experience
causes a relatively permanent change in an indaliduiknowledge or
behaviot.®

Dari beberapa definisi para ahli di atas, dapatmtislkan adanya
beberapa ciri belajar, yaitu:

a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkdn Kghange
behavio). Ini berarti, bahwa hasil dari belajar hanya dapamati dari
tingkah laku, yaitu adanya perubahan tingkah lakarj tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi terampil;

b. Perubahan perilakwelative permanentini berarti, bahwa perubahan
tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk weakttentu akan tetap
atau tidak berubah-ubah. Tetapi, perubahan tingddain tersebut tidak
akan terpancang seumur hidup;

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapatatigpada saat
proses belajar sedang berlangsung, perubahankpetdesebut bersifat
potensial;

d. Perubahan tingkah laku merupakan merupakan hasflata atau
pengalaman,;

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi pengu&&suatu yang
memperkuat itu akan memberikan semangat atau damongntuk
mengubah tingkah lakl.

Untuk melengkapi pengertian belajar, Sardiman mengakan
prinsip-prinsip yang berkaitan dengan belajar. Balaal ini ada beberapa
prinsip yang penting untuk diketahui, antara lain:

a. Belajar pada hakikathya menyangkut potensi manusiaan

kelakuannya,;

® Baharuddin dan Esa Nur Wahyufieori Belajar & Pembelajaran(Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010), him. 13-14.
*Ibid., him. 15-16.
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b. Belajar memerlukan proses dan penahapan serta &egaat diri pada
siswa,

c. Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didgratengan motivasi,
terutama motivasi dari dalam/dasar kebutuhan/keaadatauintrinsic
motivation lain halnya belajar dengan rasa takut atau dilgamengan
rasa tertekan dan menderita;

d. Dalam banyak hal, belajar merupakan proses pernolfdangan
kemungkinan berbuat keliru) daonditioningatau pembiasaan;

e. Kemampuan belajar seseorang siswa harus diperkdannglalam
rangka menentukan isi pelajaran;

f. Belajar dapat melakukan tiga cara, yaitu:

1) Diajar secara langsung;

2) Kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman langssapgefti anak
belajar bicara, sopan santun, dan lain-lain);

3) Pengenalan dan/atau peniruan.

g. Belajar melalui praktik atau mengalami secara langsakan lebih
efektif mampu membina sikap, keterampilan, cargikgrkritis dan
lain-lain, bila dibandingkan dengan belajar hafaaja;

h. Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mgamshi
kemampuan belajar yang bersangkutan;

i. Bahan pelajaran yang bermakna/berarti, lebih mudah menarik
untuk dipelajari, daripada bahan yang kurang bermaak

j. Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, &hbsal serta
keberhasilan peserta didik, banyak membantu ketancdan gairah
belajar;

k. Belajar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aamaggam tugas,
sehingga anak-anak melakukan dialog dalam dirinytau a
mengalaminya senditi.

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasilajr
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor interdah faktor eksternal.

® Sardimanpp.cit, him. 24-25.
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Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalansgsdelajar individu
sehingga menentukan kualitas hasil belajar.
a. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasaii dlalam individu

dan dapat memengaruhi hasil belajar individu. Falektor internal ini

meliputi faktorfisiologis danpsikologis

1) Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi
fisik individu.

2) Faktorpsikologisadalah keadaan psikologis seseorang yang dapat
memengaruhi proses belajar. Beberapa faktor pgilgang
utama memengaruhi proses belajar adalah:

a) Kecerdasan/intelegensi siswa diartikan sebagai kgiuan
psiko-fisik dalam mereaksi rangsangan atau menyesudliri
dengan lingkungan melalui cara yang tepat;

b) Motivasi, menurut para ahli sebagai proses di dakim
individu yang aktif, mendorong, memberi arah, daenjaga
perilaku setiap saat;

c) Minat, yang berarti kecenderungan dan kegairahag fiaggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu;

d) Sikap. Sikap adalah gejala internal yang berdimexfisktif
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau meresieogsin
cara yang relatif tetap terhadap objek, orang tneasdan
sebagainya, baik secara positif maupun negatif;

e) Bakat, didefinisikan sebagai kemampuan potensiahgya
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan padasa
yang akan datang.

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal yang memengaruhi belajar dapatiahgkan menjadi

dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial ddadanonsosial.

1) Lingkungan sosial, yang meliputi lingkungan sossgkolah,

lingkungan sosial masyarakat, dan lingkungan sésialarga.
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2) Lingkungan nonsosial. Faktor-faktor yang termasuidgkungan
nonsosial adalah:
a) Lingkungan alamiah;
b) Faktor instrumental;

c) Faktor materi pelajarah.

2. Pembelajaran Matematika

Belajar mungkin terjadi tanpa pembelajaran, namwmgpruh
aktivitas pembelajaran dalam belajar hasilnya ledgiting menguntungkan
dan biasanya lebih mudah diamati. Maka dalam beaibdgjian
dikemukakan bahwanstruction atau pembelajaran sebagai suatu sistem
yang bertujuan untuk membantu proses belajar eskdik, yang berisi
serangkaian peristiwva yang dirancang, disusun s&dmrupa untuk
mendukung dan mempengaruhi terjadinya proses bglagerta didik yang
internal’

Pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa belom
terdidik, menjadi yang terdidik, yang belum mehiipengetahuan tentang
sesuatu, menjadi peserta didik yang memiliki pexigen. Sebenarnya
belajar dapat terjadi tanpa pembelajaran, namuih @gjar akan tampak
jelas dari suatu aktivitas pembelajaran. Pembelajgang efektif ditandai
dengan terjadinya proses belajar dalam diri pesdidik. Dalam proses
pembelajaran, hasil belajar dapat dilihat secangsiang. Oleh sebab itu
agar dapat dikontrol dan berkembang secara optimelalui proses
pembelajaran di kelas, maka program pembelajaraaltet harus dirancang
terlebih dahulu oleh guru dengan memperhatikan dgaibprinsip yang
telah terbukti keunggulannya secara empgirik.

Reigeluth dan Merill yang dikutip Made Wena mengKl&asikan

variabel pembelajaran menjadi tiga, yaitu:

® Baharuddin dan Esa Nur Wahyuop.cit, him. 19-28.

" Aunurrahman,Belajar dan Pembelajaran(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2009),
him.34.

® Ibid., him. 34-35.
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a. Kondisi (conditiong pembelajaran;
Kondisi pembelajaran merupakan factor-faktor yangmmangaruhi
strategi pembelajaran dalam meningkatkan hasil p&ajdran. Menurut
Reigeluth dan Merill yang dikutip oleh Wena, vaghbkondisi
pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga, yaitu ¢ajuan dan
karakteristik bidang studi, (b) kendala dan kanagté bidang studi,
serta (c) karakteristik peserta didik.

b. Strategi (nethod¥y pembelajaran;
Strategi pembelajaran merupakan cara-cara Yyang ed@rbuntuk
mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di baveaddidt yang
berbeda. Variabel strategi pembelajaran diklassiken menjadi tiga,
yaitu:
1) Strategi pengorganisasiasr@anizational strategy
2) Strategi penyampaianélivery strateg) dan
3) Strategi pengelolaam@nagement stratejy

c. Hasil (cutcomegpembelajaran.
Hasil pembelajaran adalah semua efek yang dapadlikijin sebagai
indikator tentang nilai dari penggunaan strategnipelajaran di bawah
kondisi yang berbeda. Variabel hasil pembelajagratdiklasifikasikan
menjadi tiga, yaitu:
1) Keefektifan gffectivenegs
2) Efisiensi gefficiency, dan
3) Daya tarik @ppea).’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, matematikaikdiar
sebagai ilmu tentang bilangan antara bilangan, gtasedur operasional
yang digunakan di penyelesaian masalah mengemaigain:° Matematika,
menurut Russefendi sebagaimana dikutip oleh Heruradalah bahasa
simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktisecara indukitif;

iImu tentang pola keteraturan, dan struktur yamgrg@nisasi, mulai dari

® Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatinjduan
Konseptual Operasiona{Jakarta: Bumi Aksara, 2010j)im. 3-6.
19 Suharso dan Ana Retnoningsiip.cit, him. 313.
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unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didsikan, ke aksioma atau
postulat, dan akhirnya ke dalfl.Sedangkan hakikat matematika menurut
Soejadi yang dikutip oleh Heruman, yaitu memilikijek tujuan abstrak,
bertumpu pada kesepakatan, yaitu memiliki objelamjabstrak, bertumpu
pada kesepakatdf.

Jadi pembelajaran matematika merupakan suatu sistany
bertujuan dan berupaya untuk membantu prosesab@leserta didik dalam

mata pelajaran matematika.

3. Keterampilan Proses
Keterampilan proses adalah pendekatan belajar-rja@@ngang
mengarah pada pengembangan kemampuan-kemampuaal, nfisikt dan
sosial yang mendasar untuk penggerak kemampuannkenaa proses
adalah cara memandang peserta didik sebagai mesegtahnya. Cara
memandang ini diterjemahkan dalam kegiatan bela@@ngajar yang
sekaligus memperhatikan pengetahuan, sikap danseléa keterampilan.
Ketiga ranah itu berkaitan dalam diri peserta dathk tampil dalam
bentuk kreativitas.
a. Tujuan dan lingkup kegiatan
Keterampilan proses bertujuan mengembangkan kit@atisiswa dalam
belajar, sehingga siswa secara aktif dapat mengolkdm
mengembangkan hasil perolehannya (hasil belajarnya)
b. Asas pelaksanaan kegiatan
Kegiatan keterampilan proses perlu memperhatikadrhddasebagai
berikut:
1) Harus sesuai dan selalu berpegang kepada tujuakuleur dan
tujuan pengayaan.
2) Berasumsi bahwa setiap siswa memiliki kemampuan ptdensi

sesuai dengan kodratnya.

' Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah DaséBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2007), him. 1.
2 bid.
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3) Memberi kesempatan dan dorongan kepada siswa untuk
mengungkapkan perasaan dan pikiran.

4) Mengupayakan agar pembinaan mengarah pada kemarsjsuan
untuk mengolah perolehannya.

c. Bentuk pelaksanaan kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dapat secara perorangan edtamplk. Bentuk

pelaksanaan kegiatan keterampilan adalah mengame&iggolongkan

(mengklasifikasi), menafsirkan (menginterpretasjikameramalkan

(memprediksi), menerapkan, merencanakan penelitiadan

mengkomunikasikan. Ketujuh keterampilan proses ebers tidak

berurutan secara hirarkis, karena keterampilan egrobukanlah

langkah-langkah, tetapi sejumlah keterampilan ypadu dibina dan

dikembangkan sejak kanak-kanak.

Menurut Suryosubroto, pengembangan keterampilarsepratu
memerlukan kemampuan guru untuk bertanya dan mabjgvertanyaan
siswa serta mengorganisasi kelas. Untuk itu guoarsemandiri diminta
untuk mengembangkan kemampuannya agar prosesrbelejgajar yang
mengembangkan keterampilan itu dapat berfsil.

Sedangkan menurut Syah dalam Sukestiyarno dan Bladuya,
yang dimaksud keterampilan proses adalah kemampwaakukan pola-
pola tingkah laku proses aktif yang kompleks dasugun secara mulus dan
sesuai dengan keadaan strategi pembelajaran yangudi untuk mencapai
hasil tertentu. Selanjutnya dijelaskan bahwa ketpitan bukan hanya
meliputi gerakan motorik saja melainkan juga pemgentahan fungsi

mental yang bersifat kognitif.

'3 Eti Ismawati,Perencanaan Pengajaran Bahag®urakarta: Yuma Pustaka, 2011),
him. 193-195.

4 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolah: Wawasan Barebéapa
Metode Pendukung, dan Beberapa Komponen Layanasush{dakarta: PT RINEKA CIPTA,
2009), him. 62.

15 Sukestiyarno dan Budi Waluydjpaya Meningkatkan Penguasaan Konsep dan
Membentuk Mahasiswa menjadi Matematikawan yangafals melalui Pembelajaran Filsafat
IlImu dengan Strategi Student Team Heroic Leader¢Bipmarang: Laporan Teaching Grant Pend.
Matematika UNNES, 2006), him. 8.
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Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan keter&mpproses
disini adalah suatu tuntutan proses aktif peserd& dlalam melakukan
suatu kegiatan secara motorik yang merupakan pmmgefahan fungsi
mental yang dilakukan oleh peserta didik dan daagcsecara sistematis
strategi pembelajarannya oleh pengajar untuk mestgler suatu
keterampilan tertentu secara optimal. Oleh karém&keterampilan proses
disini akan menjadi ciri kekhasan suatu rancandeategi pembelajaran
dari mulai rancangan awal strategi diterapkan, ggpakibat/dampak yang

dihasilkan, hingga menutup strategi tersebut.

4. Hasll Belgjar

Penilaian Menurut John Galen Sayl&ryaluation is implied in the
very procesof planning for it is the act of placing a value something, of
determining its merit¥ Penilaian adalah penyiratan dari proses
perencanaan, penentuan nilai dari proses yang heldémngsung.

Hasil belajar peserta didik pada pelajaran merupdilesil kegiatan
dari belajar matematika dalam bentuk pengetahudnagse akibat dari
perlakuan atau pembelajaran yang di lakukan pedtita’’

Hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah kemampuzary
dimiliki peserta didik setelah menerima pengalanbetajar®Sedangkan
menurut Dimyati hasil belajar merupakan hasil damtu interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar yang diakhiri adanyases evaluasi hasil
belajart®

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penilaian ddal@ses yang
telah direncanakan untuk mengetahui berhasil tigelsesuatu yang telah

dilaksanakan.

16 John Galen SaylpCurriculum Planning for Better Teaching and Leiagy (Canada:
Published simultaneously, tth), him. 316

" Hamzah. B. UnoModel Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him 139.

18 Nana Sudjan&enilaian Hasil Belajar Mengajar(Bandung: Remaja ROSDA Karya,
2002), him. 22.

19 Dimyati dan Mudjiono Belajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
him. 3.
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Penilaian Hasil belajar dapat menggunakan instrutesh yang
dapat mengindikasikan peningkatan kapasitas atealebpan pengetahuan

peserta didik setelah mengikuti pelatifan.

5. Ketuntasan Belajar

Suatu proses belajar mengajar dinyatakan berhagdbika
kompetensi dasarnya dapat tercapai. Keberhasitzeprbelajar mengajar
dapat dilihat dari efektivitas dan ketuntasannya.

Ketuntasan belajar atau disebut juga daya serdphagancapaian
taraf penguasaan minimal yang telah ditetapkan glatu dalam tujuan
pembelajaran setiap satuan pelajdran.

Pada penelitian ini, ketuntasan belajar yang dimdkadalah

ketuntasan belajar keterampilan proses dan hdajab@eserta didik.

6. Pembelajaran Kooper atif

Kooperatif mengandung pengertian bekerja bersam#&mda
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan koopepattferta didik secara
individual mencari hasil yang menguntungkan bagiursd anggota
kelompoknya. Jadi, belajar kooperatif adalah peastah kelompok kecil
dalam pengajaran yang memungkinkan peserta didigrjaebersama untuk
memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggobanyia dalam
kelompok tersebu

Sehubungan dengan pengertian tersebut, Slavin nadagabahwa
cooperative learning adalah suatu model pembelajaran di mana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok keeitasa kolaboratif,
dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterog8&elanjutnya

dikatakan pula, keberhasilan belajar dari kelompekgantung pada

2 Hamzah B. Unpop.cit., him. 70.

2 Hartutik, Efektifitas Pembelajaran Biologi SMA dengan Pentmkalelajah Alam
Sekitar (JAS) Berdasar Analisis SWOT dalam kem&fannteraktif (Semarang: Tesis Program
Pascasarjana Prodi Pend. IPA UNNES, 2006), him. 20.

2 Etin Solihatin dan Raharj@ooperative Learning: Analisis Model Pembelajat®S,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 4.
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kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baikraendividual maupun
secara kelompof

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yawcgraesadar
menciptakan interaksi yargijlih asahsehingga sumber belajar bagi peserta
didik bukan hanya guru dan buku ajar, tetapi jugsama peserta didik.
Menurut Lie sebagaimana dikutip Wena, pembelajaran kooperdtfah
sistem pembelajaran yang memberi kesempatan keyeseata didik untuk
bekerjasama dengan sesama peserta didik dalam -tuggess yang
terstruktur, dan dalam sistem ini guru bertindabesgi fasilitato*

Karakteristik strategi pembelajaran kooperatif abalsebagai
berikut:

a. Pembelajaran secara tim;

b. Didasarkan pada manajemen kooperatif;
c. Kemauan untuk bekerja sama;

d. Keterampilan bekerja sama.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yangatimnya
terdapat prinsip-prinsip yang merupakan Kketentuaokolp dalam
pembelajaran kooperatif, yaitu:

1) Saling ketergantungan positgdsitive interdependenge
2) Interaksi tatap mukédce to face promotion interactijgn
3) Tanggung jawab perorangandividual accountability, dan
4) Partisipasi dan komunikagidrticipation communicationf®

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di datagajaran
yang menggunakan pembelajaran kooperatif. Langkagkih itu
ditunjukkan tabel berikut.

% Robert E. SlavinCooperative Learning: theory, research, and pregtterj. Narulita
Yusron (London: Allymand Bacon, 2005), him. 8.

2 Made Wenapp.cit, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2009), him. 189-190.

% Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Progtndidikan
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 244-246.

?®Ipbid., him. 246-247.
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Tabel 2.1
L angkah-langkah Pembelajaran Kooper atif
Fase Tingkah Laku Guru

Guru menyampaikan semua tujuan
FaSe-l - - - . -
_ . pelajaran yang ingin dicapai pada
Menyampaikan tujuan dar . o
pelajaran tersebut dan memotivasi pesefta

didik belajar.

Guru menyajikan informasi kepada peserta

memotivasi peserta didik

Fase-2 o _ _
. . ~ | didik dengan jalan demonstrasi atau lewat
Menyajikan informasi
bahan bacaan.

Fase-3 Guru menjelaskan kepada peserta didik
Mengorganisasikan pesertabagaimana caranya membentuk kelompok
didik ke dalam kelompok | belajar agar melakukan transisi secara

kooperatif efisien.

Fase-4 Guru membimbing kelompok belajar pada
Membimbing kelompok | saat mereka mengerjakan tugas mereka.

bekerja dan belajar

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang

Fase-5 materi yang telah dipelajari atau masing;
Evaluasi masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

. 5 Guru mencari cara-cara untuk menghargai
ase-

) baik upaya maupun hasil belajar individu
Memberikan penghargaar

dan kelompoK!’

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpuiiedmva tujuan
utama pembelajaran kooperatif ini sebenarnya tdiamggung oleh Al-

Qur'an pada surat Al Maidah ayat 2, yakni:

" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif:néep Landasan, dan
Implementasiya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pekdid (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2010),
him. 66-67.
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)ajiedn dan
takwa, dan janganlah tolong-menolong dalam berbuddsa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allahusgguhnya Allah
amat berat siksa-Ny#®

7. Strategi Pembelajaran

Secara umum, strategi mempunyai pengertian suatis-gmis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencasara yang telah
ditentukar?® Strategi berarti, pola umum perbuatan pesert diidalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar, di mana kataponennya ialah
pengajar yang mendukung filosofi tentang pendidi#an pengajaran, serta
kompetensi dalam teknik penyajian, kebiasaan dardin *°

Strategi di sini berbeda dengan metode, metodealarklangsung
antara guru dan siswa dalam suatu pembelajaranan§kan strategi
berfungsi mengatur ketepatan penggunaan berbagdbdenedalam
pembelajaran. Guru harus dapat menggunakan strégegintu dalam
pemakaian metode dalam kegiatan belajar mengajar remotivasi siswa
untuk belajar dengan baik.

Strategi pembelajaran merupakan cara pandang darpi@ guru
dalam mengaja® Melalui strategi pembelajaran guru dapat membantu
peserta didik agar terlibat secara aktif dalam gsgeembelajaran, sehingga
tujuan pembelajaran afektif, kognitif dan psikomkaapat tercapai.

% Departemen Agama RAl Quran dan TerjemahnydSemarang: CV. Alwaah, 1993),
him. 157.

% gyaiful Bahri Djamarah dkkStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), him. 192.

% Roestiyah H.K Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), him.
vii.

31 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEB&marang :
Media Group, 2008him. 25.

32 Masnur MuslichKTSP Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikddakarta: PT. Bumi
Aksara, 2007), him. 67.
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Gambaran strategi dalam pembelajaran dalam Al-Quieatuang
dalam surat Yunus ayat 57, sebagai berikut:

£

%2 g Z 5 023 ~/¢aﬁ~/':./ a}‘}‘.’u o ¥ Z1. _o. oj/"/ °% '? TP
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadanajapah dari Tuhan
mu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang lag@rdalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang berirh

Dari ayat di atas menerangkan bahwasanya seorang lguus
mampu memilih strategi pembelajaran yang sesuagatempermasalahan
proses belajar mengajar.

Pemilihan strategi pembelajaran yang akan digundkdam proses
pembelajaran harus berorientasi pada tujuan pejatsmta yang akan
dicapai. Selain itu, juga harus disesuaikan denpgiais materi, karakteristik
peserta didik, serta situasi atau kondisi di mamasgs pembelajaran
tersebut akan berlangsung. Terdapat beberapa mettzae teknik
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, tetepiuanya sama
efektifnya dapat mencapai tujuan pembelajaran. Krtu dibutuhkan
kreativitas guru dalam memilih strategi pembelajassebut?

Walaupun secara teoritis seorang guru telah pabatartg langkah-
langkah operasional suatu strategi pembelajararmuNa belum tentu
seorang guru akan mampu berhasil menerapkan stristesgbut dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Keberhasilan gu@nerapkan suatu
strategi pembelajaran, sangat tergantung dari kggmamguru menganalisis
kondisi pembelajaran yang ada, di antaranya adalbagai berikut.

a. Tujuan pembelajaran, yang mencakup tujuan pemibatajaanah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. éhya perbedaan
tujuan pembelajaran akan berimplikasi pula padayalgerbedaaan

strategi pembelajaran yang harus diterapkan.

% Depag Rlpp.cit, him. 315.
% Hamzah B. Unogp.cit, him. 7-8.
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b. Karakteristik siswa
Karakteristik siswa berhubungan dengan aspek-agpek melekat
pada diri siswa, seperti motivasi, bakat, kemammavaal, gaya belajar,
kepribadian, dan sebagainya.

c. Kendala sumber/media belajar
Media pembelajaran adalah perantara atau penggrdsan dari
pengirim ke penerima pesan. Ketersediaan sumbeajabekangat
memengaruhi hasil belajar siswa. Terkait dengaremagan strategi
pembelajaran bahwa setiap strategi pembelajaraondikan untuk
materi/isi pembelajaran tertentu, dan membutuhkaediatsumber
belajar tertentu.

d. Karakteristik/struktur bidang studi
Struktur bidang studi terkait dengan hubungan-hgbondi antara
bagian-bagian suatu bidang studi. Perbedaan struktlang studi

membutuhkan strategi pembelajaran yang berbedabula

8. Tugas Terstruktur

Pembelajaran dengan tugas terstruktur dapat diartskiatu model
pembelajaran di mana guru dapat menyuruh peserthk dintuk
mempelajari lebih dahulu topik yang akan dibahasnyaruh mencari bukti
dari teorema yang harus dipecahkan sendiri mauptkelompok kemudian
hasilnya didiskusikan dengan gufuPada pembelajaran dengan tugas
terstruktur guru harus memperhatikan individu pasdidik baik dari segi
intelegensi maupun kemampuan kerja. Dalam kondisiagam ini guru
harus selalu siap menampung keluhan atau kesytéserta didik yang
ditemukan pada saat menyelesaikan tugas.

Tugas ini dirancang untuk membimbing peserta dahkam satu

program pelajaran, dengan sedikit atau sama s&kaia bantuan guru,

% Made Wenagp.cit, him. 14-17.
% Erman Suherman,dkiStrategi Pembelajaran Matematika Kontempoi@andung :
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), him.262.
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untuk mencapai sasaran yang dituju dalam pelajatgndalam hal ini
adalah pembelajaran matematika garis singgungdiagk

Tujuan penggunaan tugas terstruktur di antaranya:

o

Membimbing peserta didik untuk mempersiapkan datach menerima
materi;
b. Mendidik peserta didik mengenai bagaimana cara reljgni sesuatu;
c. Untuk mendidik atau memperluas bahan oleh karenanyad
keterbatasan waktu tatap muka;
d. Mendidik peserta didik agar dapat menyelesaikaagwtgngan penuh
rasa tanggung jawab sesuai dengan apa yang tskgba#tati bersama,;
e. Mengembangkan kecakapan peserta didik khususnyaintelegensi
pada umumnya’
Ada beberapa kelebihan penggunaan tugas terstyakitara lain:
Mengembangkan rasa tanggung jawab peserta didik;
Mempunyai tujuan yang jelas;

Memperhatikan perbedaan individual;

o o T @

Mempererat hubungan guru dengan peserta didik.

Pada penelitian ini tugas terstruktur yanag dimdksiisajikan
dalam bentuk modul. Menurut Russel, sebagaimanatigikVena, modul
sebagai suatu paket pembelajaran yang berisi satukonsep tunggaf
Sedangkan Houston & Howson mengemukakan sebagaidilarigp Wena,
modul pembelajaran meliputi seperangkat aktivitagngy bertujuan
mempermudah peserta didik untuk mencapai seperangipan
pembelajarafl® Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat dilinasur-
unsur sebuah modul pembelajaran yaitu:

a. Modul merupakan seperangkat pengalaman belajarlyanayi sendiri;
b. Modul dimaksudkan untuk mempermudah peserta didéncapai

seperangkat tujuan yang telah ditetapkan;

3" Mohamad Hardjokaogp.cit, him. 24.
38 |bid.

39 Made Wenapp.cit.,him. 230.

“0 | bid.
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c. Modul merupakan unit-unit yang berhubungan satwydenyang lain

secara hierarki$’

Modul adalah satuan program belajar-mengajar tdrikang secara

garis besar berisikan:
a. Berbagai tujuan instruksional umum yang akan dangj
pencapaiannya,
Topik yang akan dijadikan pangkal proses belajangagr;
Berbagai tujuan instruksional khusus;

Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan digark

® 2 0 T

Kedudukan dan fungsi satuan (modul) dalam kesapuagram yang

lebih luas;

f. Peran guru dalam proses belajar-mengajar;

g. Lembaran-lembaran kerja yang harus disempurnalkandiawab oleh
siswa; dan

h. Program penilaian yang perlu dilaksanakan secaras tenenerus

sehingga merupakan umpan balik secara langsun@digshproses

belajar mengajaf’

9. Strategi pembelajaran Student Team Heroic Leadership yang dilengkapi

Tugas Terstuktur
Pada penelitian ini, penulis memilih strategi pelajagan dengan

namaStudent Team Heroic Leadership. Student Teagnupakan bagian
dari pembelajaran kooperatif (pembelajaran kelomgekil). Menurut
Slavin, dalamstudent teampeserta didik ditempatkan dalam kelompok
belajar beranggotakan 4 sampai 6 orang yang meanpaknpuran menurut
tingkat kerja, jenis kelamin, dan suku. Di dalantok&ok, peserta didik
diberi tugas untuk berdiskusi dan pada akhirnyariites secara individual

untuk penjajagaf® Sedangkan pengertideroic leadershigkepemimpinan

“bid.

2 Oemar Hamalik,Dasar-dasar Pengembangan KurikulpfBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 224-225.

“3 Robert E. Slavin,Cooperative Learning: Theory, Research, and Practit).S.
America : Allyn & Bacon, 1995), p.5.
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berjiwa pahlawan), menurut Lowney sebagaimana ghikstikestiyarno dan

Budi Waluya, menjelaskan bahwa gaya kepemimpinang yaersifat

memiliki kesadaran seperti seorang pahlawan (h8exJangkan pendekatan

gaya kepemimpinan menurutnya adalah gaya kepemampiang melawan
arus, kebanyakan model kepemimpinan kontemgbrer.
Kepemimpinan yang ditawarkan memandang bahwa:

a. Kita semua adalah pemimpin sepanjang waktu. Terigada
kepemimpinan dilaksanakan dengan cara langsunmatisa dan jelas
nyata, yang lebih sering dengan cara halus, dandsaukur;

b. Kepemimpinan muncul dari dalam bukan apa yangl&kakan (vhat
we dg melainkan siapa kitavho we arg Bagi seorang pemimpin, alat
kepemimpinan yang paling menarik perhatian iala@p sdirinya.
Seorang pribadi yang memahami apa yang dianggapewalai atau
apa yang diinginkannya, dan memandang dunia skoasasten;

c. Kepemimpinan bukan suatu tindakan tetapi cara hidepemimpinan
bukan tugas yang dapat dikesampingkan sewaktu gulamah
melainkan memerlukan suatu perilaku yang cocokateérgig dari cara
kita bertindak. Dengan kita mengetahui apa yanggtjap bernilai dan
apa yang ingin dicapai, ia mengorientasikan diripgala lingkungan
yang baru sembari berkeyakinan beradaptasi;

d. Kepemimpinan berlangsung terus menerus. Kepemimpim@badi
merupakan sebuah kerja tanpa akhir dan bersumlger pemahaman
diri yang tumbuh. Pemimpin yang kuat menikmati paly untuk terus
belajar tentang diri sendiri dan dunia serta menkéadeparf®

Kesadaran kepahlawanan dalam gaya kepemimpiharoic
menurut Lowney sebagaimana dikutip oleh Sukestoyalan Budi Waluya
dijelaskan meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Kesadaran diri untuk mengembangkan potensi-potedshgan

menambah keterampilan pribadi secara terus menerus;

4 Sukestiyarno dan Budi Waluyap.cit, him.9.
S |bid.
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b. Kesadaran mau mencari kelemahan-kelemahan diri gapgt dipakai
sebagai titik tolak memperbaiki konsep diri;

c. Kesadaran untuk mengambil nilai manfaat dari apagyaelah
dipelajari;

d. Kesadaran untuk menentukan pendirian sebagai pgaddndup yang
rela berkorban;

e. Kesadaran untuk menyemangati diri sendiri dan orkaig dengan
ambisi heroiki®

Al-Qur'an menerangkan tentang kepemimpinan, yarjglagikan

dalam surat Al-Anbiyaa’ ayat 73, sebagai berikut:

z

E@\ ?:\-:*il/ §j-l-:45 U uf;L\ J_ﬁ v_@_J\ Tes °\j bf,b dju\.@_s/ Za. ;_",/'j
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“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpgimimpin yang
memberi petunjuk kepada perintah Kami dan telah iKamahyukan
kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan babyang,
menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah merektalus
menyembah?’

Jadi pembelajaran matematika dengan stratglent team heroic
leadershipdan pemberian tugas terstruktur merupakan suatibgajaran
yang mengatur strategi dengan membagi peserta diéikjadi beberapa
kelompok beranggotakan 4 sampai 5 orang. Pada gaglaknnya, setiap
peserta didik diberi tugas terstruktur yang beroqmalul yang berisi uraian
materi dan soal-soal yang akan didiskusikan sebétiap muka di kelas
(bisa dikerjakan di rumah). Pada saat tatap mu&taps peserta didik
diminta menyiapkan pertanyaan-pertanyaan (soa)-sogdng akan
diajukan/dilempar pada peserta didik kelompok I&aran guru pada saat
kegiatan belajar berlangsung adalah memfasilitadabgsungnya diskusi.
Di samping itu, guru juga akan menyiapkan bebena@danyaan (soal)

yang diambil dari bahan tersebut. Pertanyaan tetsdipakai sebagai

*®Ibid., him.10.
*" Depag Rl pp.cit, him. 504.
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review untuk materi yang ditugaskan saat itu. Rad@ampok tersebut setiap
individu memerankan sebagai pemimpin yang mempurs@nangat
kepahlawanan akademik. Pembelajaran dengan mem@raptrategi
kepemimpinan yang heroik adalah dimulai dengan mem&an kesadaran
diri bahwa peserta didik baik dalam kelompok maugalam kelas supaya
merasa dirinya adalah pemimpin yang mempunyai siferoik.
Dimaksudkan bahwa setiap peserta didik merasaydiradalah pemimpin
yang menyadari siapa dirinya dalam memilih caraupigpandang, sadar
akan dirinya mau mengembangkan potensi menambabrakapilan,

melihat kelemahan, dan mengambil nilai.

10. Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategibelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi sexdial dari seorang
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agava skapat
menguasaia pelajaran secara optimal. Roy KilleramdaWina Sanjaya
menamakan strategi ekspositori ini dengan istildategi pembelajaran
langsung direct instructior). Karena dalam strategi ini materi pelajaran
disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak ditunfttuk menemukan
materi itu. Materi pelajaran seakan-akan sudah jadi

Terdapat beberapa karakteristik strategi ekspaosiyaitu sebagai
berikut.

a. Strategi ekspositori dilakukan dengan cara meny#dmpamateri
pelajaran secara verbal, artinya bertutur secaan Imerupakan alat
utama dalam melakukan strategi ini, oleh karenasiuing orang
mengidentikkannya dengan ceramabh.

b. Biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalatermpelajaran
yang sudah jadi, seperti data atau fakta, konsepé tertentu yang
harus dihafal sehingga tidak menuntut siswa unexkikir ulang.

c. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan npetijaran itu
sendiri. Artinya, setelah proses pembelajaran lerakswa diharapkan
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dapat memahaminya dengan benar dengan cara dapgumgkapkan

kembali materi yang telah diuraik&h.

11. Garis Singgung Lingkaran

C
A B g
O
‘g
D
Gambar 2.1

Perhatikan gambar 2.1 di atas!

Pada gambar di atas tampak salah satu diametéu, gaiis CD.
Garisg adalah garis yang memotong lingkaramrAdianB serta tegak lurus
garis tengahCD. Bila garis g digeser terus ke bawah dengan tetap
membentuk sudut siku dengan garis tengdh sedemikian, sehingga
memotong lingkaran di satu titik yaitu titik, garis yang demikian (gang)
disebutgaris singgung Sedangkan perpotongannya (tifilR disebuttitik
singgung®

Jadi, garis singgung lingkaran adalah:

a. Suatu garis lurus yang memotong lingkaran padatsetu

b. Suatu garis yang tegak lurus pada garis tengakdmag yang ditarik
melalui titik singgung;

c. Sudut yang dibentuk oleh garis yang melalui titiks@t dan garis

singgung lingkaran adalah 90°.

8 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 179.

49 Asyono,Matematika Kelas VIIl SMP & MT¢Jakarta : Penerbit Bumi Aksara, 2005),
him.183.
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Panjang garis singgung yang ditarik dari titik @i lingkaran dapat
dilihat pada gambar di bawah ifiB merupakan garis singgung lingkaran

yang menyinggung lingkaran di titlk MakaAB tegak lurusterhadafOB.

B

Gambar 2.2
A0? = OB? — AB? (Teorema Pythagoras)
AB? = 0A* — OB
Jadi,AB = V0A? — 0B?5
Suatu garis singgung dapat ditarik dari suatu Titdk luar lingkaran

seperti tampak pada gambar 2.3 di bawah ini:

Gambar 2.3

Bila panjangdT = 5 cm dan jari-jari lingkaran 3 cm, tentukan

panjang garis singguritd dan TB !

Penyelesaian

Perhatikan segitiga siku-sikDAT yang bertitik siku di titikA, sehingga
berlaku dalil Pythagoras:

OT? = 0A* + TA?

Atau

TA? = OT? — 0A?

%M. Cholik Adinawan dan Sugijondlatematika SMP Jilid 2B Kelas VIl Semester 2
(Jakarta: Erlangga, 2004), him. 131.
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=52-32=25-9=16
TA =16 =4cm
Selanjutnya, karenAOBT juga merupakan segitiga siku-siku yang bertitik
siku di titik siku di titik B, maka berlaku juga dalil Pythagoras:
OT? = OB? + TB*
Atau
TB? = 0T? — OB*?

=52-32=25-9=16
TB =+16 =4cm
Dari hasil di atas ternyaf@d = TB = 4 cm.
Jadi, dua garis singgung lingkaran yang ditariki damatu titik di luar
lingkaran adalah sama panjatig.

Garis singgung persekutuan dua lingkaran yang oieligaris

singgung persekutuan dalam dan garis singgung kdrse luar. Untuk
memahami, perhatikan gambar berikut:

1 1bid., him. 185.



32

Gambar 2.4(b)

Keterangan gambar garis singgung persekutuan uigiealian:
+ Pada gambar (@B danCD disebut garis singgung persekutuan luar.
OT disebut garis sentra®A //TB , danCD // TD .
« Pada gambar (l9Q danRS disebut garis singgung persekutuan dalam.
OT disebut garis sentralP //TQ , danOR // TS.>

Jika dua buah lingkaran berjari-j®idanr, dan jarak kedua titik |
pusat lingkaran panjangnyd, maka panjang garis singgun

persekutuan luar adalah:

Va2 — (R —1)?

Jika dua buah lingkaran berjari-j@®idanr, dan jarak kedua titik
pusat lingkaran panjangnyd, maka panjang garis singgung
persekutuan luar adalah:

Jd? — (R —1)2 53

B. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN
Adapun beberapa penelitian yang berkaitan dengategt Student

Team Heroic Leadershigan pemberian tugas terstruktur, antara lain:

a. Skripsi yang disusun oleh Leni Ambarwati (21014()13nahasiswa
Jurusan Matematika Fakultas MIPA Universitas Ne@marang, yang
berjudul ‘Keefektifan Metode Student Team Heroic Leaders8ipH()
dengan pemberian Tugas Terstruktur dan Metode &tufieam Heroic
Leadership dengan Compact Disc (CD) terhadap HaBelajar
Matematika dalam Materi Pokok Bangun Ruang Siswla¥lll SMPN

30 Semarang.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui #pbpkah

52 |bid., him. 188.
53 bid., him. 191-192.
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ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang mel@penetode STHL
(dengan pemberian tugas terstruktur dan berbar@i@ndengan metode
ekspositori, (2) apakah hasil belajar matematilsaavai dengan metode
STHL dengan pemberian tugas terstruktur lebih loakipada metode
ekspositori, (3) apakah hasil belajar matematilsavai dengan metode
STHL dengan berbantuan CD lebih baik daripada neetdapositori, (4)
apakah hasil belajar matematika siswa dengan me®¥kdL dengan
pemberian tugas lebih baik daripada metode STHLgaerberbantuan
CD. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkamvea (1) terdapat
perbedaan hasil antar siswa yang memperoleh me$dddl. dengan
pemberian tugas terstruktur dan berbantuan CD demganbelajaran
ekspositori, (2) hasil belajar matematika siswaedd&i metode STHL
dengan pemberian tugas terstruktur (76,82) lebik Bari pada metode
ekspositori (63,50), (3) hasil belajar matematikawa yang dikenai
metode STHL dengan berbantuan CD (72,34) lebih daripada metode
ekspositori (63,50), (4) hasil belajar metematikawa yang dikenai
metode STHL dengan pemberian tugas terstruktur82j6lebih baik
daripada metode STHL dengan berbantuan CD (72!34).

b. Skripsi yang disusun oleh Mohamad Hardjoko (4118390 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Mai&maFakultas
MIPA Universitas Negeri Semarang, yang berjudtééfektifan Problem
Posing dan Tugas Terstruktur pada Pembelajaran Md{aliah
Probabilitas pada Mahasiswa Semester 1 D3 Stasisfilerapan dan
Komputasi Universitas Negeri Semarang Tahun AkakleziD2/2003.
Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwanipelajaran pada
mata kuliah pengantar probabilitas pada MahasiswmeSter 1 D3

Statistika Terapan dan Komputasi Jurusan Matemaltikaersitas Negeri

* Leni Ambarwati, Keefektifan Metode Student Team Heroic Leader§BipHL)
dengan pemberian Tugas Terstruktur dan Metode S&tu@ieam Heroic Leadership dengan
Compact Disc (CD) terhadap Hasil Belajar Matematilalam Materi Pokok Bangun Ruang
Siswa Kelas VIII SMPN 30 Semarasiripsi Program Studi Pendidikan Matematika, (&emg :
Perpustakaan Universitas Negeri Semarang, 2009)ihim
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Semarang lebih efektif apabila menggunakan prolpj@sing dan tugas
terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwairti;¢,,,, = 8,0398 >
1,997 = t;qpe;- Hal ini berarti bahwa hasil belajar mahasiswa gyan
diajarkan dengan menggunakan problem posing das tiegstruktur pada
kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas cafitrol
c. Skripsi yang disusun oleh Desy Rikha Setyanty (403575) mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Mai&maFakultas
MIPA Universitas Negeri Semarang, yang berjuduEfektifitas
Pembelajaran Matematika Bangun Ruang dengan Sir&eglent Team
Heroic Leadership dan Pemberian Tugas TerstrukaggPeserta Didik
Kelas VIII SMP N 15 Semarandfdasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran matematikan Bangun Ruang dengan @ttiedent Team
Heroic Leadershipyang dilengkapi Tugas Terstruktur (1) mencapai
ketuntasan belajar keterampilan proses 70 dan testam hasil belajar 68,
(2) keterampilan proses dengan strategident Team Heroic Leadership
yang dilengkapi Tugas Terstruktur berpengaruh posierhadap
pencapaian hasil belajar peserta didik)(Bebesar 83,8%, dan (3) hasil
belajar dengan Strate§itudent Team Heroic Leadershigang dilengkapi
Tugas Terstruktur lebih baik dibandingkan stratggembelajaran
ekspositori>®
Dari skripsi yang pertama membahas keefektifan desttudent team
heroic leadershiglengan pemberian tugas terstruktur dan mestgent team
heroic leadership dengan compact disc (CD)yaitu dengan dua kelas
eksperimen yang berbeda dengan skripsi ini, yagoya dengan satu kelas
eksperimen dengan strategiudent team heroic leadershiigngan pemberian

tugas terstruktur. Perbedaan dengan skripsi yadgekadalah dari segi strategi

> Mohamad Hardjoko Keefektifan Problem Posing dan Tugas Terstruktadap
Pembelajaran Mata Kuliah Probabilitas pada Mahasisemester 1 D3 Statistika Terapan dan
Komputasi Universitas Negeri Semarang Tahun Akakle2i02/2003 skripsi Program Studi
Pendidikan Matematika, (Semarang : Perpustakaavethsiias Negeri Semarang, 2005), him. 8.

% Desy Rikha SetyantyEfektifitas Pembelajaran Matematika Bangun Ruarggén
Strategi Student Team Heroic Leadership dan Peraberugas Terstruktur pada Peserta Didik
Kelas VIII SMP N 15 Semarangkripsi Program Studi Pendidikan Matematika, (Semg :
Perpustakaan Universitas Negeri Semarang, 2007),iinl
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yang berbeda, tetapi dengan penunjang yang saiuatygas terstruktur, yang
dibahas di skripsi kedua adalah keefektifBnoblem Posingdan Tugas
Terstruktur. Sedangkan perbedaan untuk skripsi yeetga lebih bertolak

pada materi yang dibahas dan populasinya.

C.KERANGKA BERPIKIR

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang titdgoat
dipisahkan satu sama lain. Belajar berarti usatiakumengubah tingkah laku
dalam rangka pemuasan kebutuhan berdasarkan pamikiengalaman, dan
latihan®’ Sedangkan mengajar berarti merupakan suatu pyeses ditandai
dengan timbulnya kegiatan siswa belafar.

Dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik seriigahpkan oleh
berbagai masalah yang sering berganti-ganti. Okalerla itu peserta didik
harus dibiasakan untuk menyelesaikan berbagai afas&eluruh rangkaian
dan langkah pemecahan masalah merupakan latiham saénghadapi segala
masalah yang terjadi. Dengan adanya masalah, aedelik dapat belajar
memecahkannya. Materi Garis Singgung Lingkaran psd@n materi yang
mencakup kemampuan peserta didik dalam memecahlesalah. Strategi
Student Team Heroic Leadershiperupakan strategi yang dapat mendidik
peserta didik berpikir secara sistematis, mampucareterbagai jalan keluar
dari suatu masalah yang dihadapi, dapat belajagamatisis suatu masalah
serta dapat membuat peserta didik memiliki jiwagtepnpinan yang heroik.

Pembelajaran matematika Garis Singgung Lingkaragale strategi
Student Team Heroic Leadershiyang dilengkapi tugas terstruktur akan
dilakukan sebagai berikut. Pada kegiatan ini akaanaobakan suatu
pembelajaran yang dapat melatih menumbuhkan sempegerta didik untuk
menyelesaikan masalah. Bentuk kegiatannya akan ramksan prinsip
kepahlawanan (heroik), di mana sifat tersebut dgmeasikan atau ditunjukkan

untuk menghadapi diskusi antar kelompok menyelasaiknodul tutorial

" Anissatul Mufarokah Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: SUKSES Offset,
2009), him.13
*%Ibid., him.19
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seperti tersebut di atas. Diskusi kelompok tersem#gngkompetisikan

pencarian pemecahan masalah. Menurut Lowney sebagai dikutip oleh

Sukestiyarno dan Budi Waluya, bahwa setiap indivatlalah pemimpin

sepanjang waktu, kepemimpinan muncul dari dalakatb@apa yang dilakukan
(what we dp melainkan siapa kitamho we arg dan kepemimpinan bukan
suatu tindakan tetapi cara hidup. Sedangkan ggyankienpinan heroik adalah
memiliki sifat kesadaran diri untuk menambah ketg#dan, memahami

kelemahan guna memperbaiki konsep diri, mengamitéi manfaat, dan

menentukan pendirian. Jiwa kepahlawanan ditunjukdlemgan menyemangati
diri sendiri dan menyemangati orang lain denganisirhieroik>*

Latihan dengan gaya kepemimpinan heroik dalam diskai
dikenakan pada pembahasan setiap tugas terstasdam bentuk modul (bisa
dikerjakan di rumah). Pembelajaran yang dilakukangan membagi peserta
didik menjadi beberapa kelompok dengan 4 atau Sgaag Dalam tiap
kelompok akan diberi masalah berupa soal untukndgeiensikan pada intern
kelompok. Apabila masalah sudah terpecahkan malserige didik yang
mampu harus mau berjiwa heroik, dia mau membantsaostalisasikan ke tim
kelompoknya. Setiap peserta didik bertanggung jadalam kelompoknya.
Setiap tim ditanamkan jiwa heroik yakni sifat sglimembantu dengan suka
rela.

Dengan melakukan strategi pembelajaran sesuai is&edn atas
diharapkan setiap peserta didik akan aktif, margkrta mengalami sendiri
aktivitasnya. Pengamatan keterampilan proses selpambelajaran akan
tampak jelas dan dapat diamati dalam lembar pengamaika keterampilan
proses seseorang menunjukkan adanya perkembangsitg akan dapat
memberikan kontribusi yang baik, yaitu peningkataasil belajar. Pada
akhirnya apabila diberikan tes hasil belajar makailhbelajar yang dicapai
kelas eksperimen yang menggunakan str&dagient Team Heroic Leadership
dan pemberian tugas terstruktur diharapkan akah kebk dibandingkan kelas
kontrol.

% Sukestiyarnoop.cit, him. 10.
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D.HIPOTESIS

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sewgemtan bersifat
teoritis®® Dalam metode penelitian, hipotesis merupakanyalag mempunyai
kekuatan dalam proses inkuiri. Karena hipotesisatiapenghubungkan dari
teori yang relevan dengan kenyataan yang ada akda, fatau dari kenyataan
dengan teori yang relevdh. Apabila peneliti telah mendalami permasalahan
penelitiannya dengan seksama serta menetapkan ranggisar, maka
kemudian membuat suatu teori sementara yang kedoeng masih perlu diuji
hipotesis’? Hipotesa merupakan sarana penelitian ilmiah, damiment kerja
dari teori®

Berdasarkan kerangka berfikir dengan skenario sejeesebut di atas
dapatlah dimunculkan hipotesis tindakan sebagé#kuder

1. Pembelajaran matematika garis singgung lingkaragate strategbtudent
Team Heroic Leadershigang dilengkapi tugas terstruktur efektif untuk
mencapai ketuntasan belajar (keterampilan prosesakil belajar);

2. Keterampilan proses strategi pembelajar&@udent Team Heroic
Leadershipyang dilengkapi tugas terstruktur berpengaruhtidsrhadap
hasil belajar peserta didik.

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matikengaris singgung
lingkaran dengan strategi pembelaja@tndent Team Heroic Leadership
dan pemberian tugas terstruktur lebih efektif dedg strategi
pembelajaran ekspositori.

%0 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi damkiknya), (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2010), him. 41.

® |bid.

%2 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitiar(Jakarta: Rineka cipta, 2002), him. 64.

83 Sofian EfendiUnsur-Unsur Penelitian Survaijakarta: LP3S, 1995), him. 43.



